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Abstrak 

Kelompok tani ternak Sapakek Basamo merupakan kelompok tani ternak yang bergerak di peternakan 

dan budidaya tanaman pembibitan, dan sayuran. Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra 

selama ini adalah budidaya tanaman masih menggunakan pupuk anorganik dan masih minim dalam 

penggunaan bahan organik untuk budidaya tanaman. Selanjutnya, urine sapi, sampah organik dan 

gulma yang tumbuh liar tidak termanfaatkan untuk diolah menjadi sumber energi alternatif pupuk 

organik. Solusi yang akan diterapkan untuk mengatasi masalah mitra ini adalah melakukan aplikasi 

pupuk organik cair dari gulma babadotan dan paitan diolah dan dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

cair dan kompos. Tingginya ketersediaan urine sapi, sampah organik serta gulma babadotan dan paitan 

ini, maka kami dari tim pengabdian melakukan penerapan pupuk organik cair dari ketiga bahan utama 

ini sehingga dapat menurunkan pengunaan pupuk anorganik dalam meningkatkan kecukupan hara dan 

bahan organik pada tanaman sesuai dengan kebutuhan mitra. Dalam pelaksanaan pengabdian ini, kami 

menggunakan metode penyuluhan tentang pemanfaatan urine sapi, sampah organik dan gulma dan 

praktek pembuatan pupuk organik cair yang bersumber dari gulma babadotan langsung ke lokasi mitra. 

Kelompok tani akan dilatih dalam pembuatan pupuk organik cair dari gulma babadotan sebagai 

alternatif pupuk untuk peningkatan pertumbuhan tanaman pada tanaman pekarangan.  
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Abstract 

The Sapakek Basamo cattle farmer group was a livestock farmer group engaged in animal husbandry 

and cultivation of seed crops and vegetables. The problem faced by partner groups so far was that 

plant cultivation still uses inorganic fertilizers and there is still minimal use of organic materials for 

plant cultivation. Furthermore, cow urine, organic waste and weeds that grow wild are not utilized to 

be processed into alternative energy sources for organic fertilizers. The solution that will be applied 

to overcome this partner's problem is to apply liquid organic fertilizer from babadotan and paitan 

weeds to be processed and used as liquid organic fertilizer and compost. With the high availability of 

cow urine, organic waste and babadotan and paitan weeds, we from the service team apply liquid 

organic fertilizer from these three main ingredients so that we can reduce the use of inorganic 

fertilizers in increasing the adequacy of nutrients and organic matter in plants according to the needs 

of partners. In the implementation of this service, we used counseling methods on the use of cow 

urine, organic waste and weeds and the practice of making liquid organic fertilizer sourced from 

babadotan weeds directly to partner locations. Farmer groups will be trained in the manufacture of 

liquid organic fertilizer from babadotan weeds as an alternative fertilizer to increase plant growth in 

garden plants. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan sistem pertanian berkelanjutan dapat dilakukan melalui upaya pemanfaatan 

sumber daya alam yang selaras dengan kearifan lokal suatu daerah, sehingga mampu menurunkan 

prevelensi penggunaan pupuk dan pestisida kimia. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia dalam 

jangka panjang, memiliki banyak dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan terutama dari kualitas 

tanah. Suyamto (2017) menerangkan bahwa pemberian dosis pupuk kimia secara berlebihan 

berdampak terhadap degradasi struktur tanah, penipisan unsur hara mikro dan makro, serta 

terganggunya kehidupan mikroba dalam tanah.  
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Tanah sangat memerlukan bahan organik, mikroba dekomposer dan unsur hara, sehingga 

kualitas tanah menjadi sempurna. Penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya tanaman dilakukan 

hanya untuk penambahan unsur hara saja, namun bahan organik yang diperlukan oleh tanah untuk 

membantu menyokong pertumbuhan tidak tersedia. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan upaya 

penerapan teknologi dalam kegiatan ini adalah dengan memanfaatkan bahan organik serta limbah 

yang ada disekitar kita untuk dapat diolah menjadi pupuk organik dan pestisida organik yang berperan 

untuk melengkapi unsur hara makro dan mikro, serta pengendalian hayati yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

mengenalkan, meningkatkan keterampilan dan menerapkan teknologi fermentasi mikroorganisme 

lokal (bioaktifator) menggunakan bahan-bahan organik dan limbah urine yang mengandung zat 

pengatur tumbuh tumbuhan alami, unsur hara dan zat perkembangan hama. Selain itu, untuk 

menunjang peningkatan pendapatan kelompok tani ternak tersebut, diperlukan juga adanya pelatihan 

untuk teknik pengemasan pupuk organik yang dihasilkan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

penyuplai hara bagi, sehingga tanamannya jadi tumbuh subur. 

Urine sapi, sampah organik dan gulma Batan (Babadotan dan Paitan) merupakan sumber bahan 

organik yang dapat diaplikasikan sebagai kompos dan pupuk organik cair.  Urine sapi ini dapat diolah 

menjadi bio-urine melalui proses fermentasi sehingga dapat menambah kecukupan hara N, P dan K 

untuk tanaman. Bio-urin sapi yang diaplikasikan pada tanaman sangat menguntungkan petani, karena 

dari segi biaya murah dan dapat diberikan melalui akar dan daun (Naswir, 2003; Putri, 2016). Bio-

urin sapi mengandung hormon auksin yang berpengaruh terhadap perkembangan sel dan 

pembentukan kalus serta mengandung 1,20% N, 0,5% P, 1,50% K, 25,5 mg/l Ca dan 0,706% C-

organik (Suprijadji, 1985). Selain itu, gulma yang dijadikan sebagai pakan ternak seperti babadotan 

dan paitan juga dapat digunakan sebagai pupuk organik. Gulma ini banyak tumbuh di pinggir jalan 

atau pekarangan. Menurut penelitian Purwani (2011) paitan mengandung unsur hara 2,7-3,59 % N; 

0,14-0,47 % P; dan 0,25-4,10% K, sehingga pemberian kompos paitan dapat mengurangi penggunaan 

dosis pupuk anorganik. Paitan ini di olah menjadi pupuk organik cair dengan tujuan untuk 

mempermudahkan penyerapan unsur haranya bagi tanah dan tanaman, terutama untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kacang hijau (Yora et al., 2021).  Murtilaksono (2020) juga menerangkan 

bahwa babadotan memiliki kandungan kimia saponin, flavonoid dan polifenol yang dapat dijadikan 

sebagai desinfektan, serta mengandung hara N 6,3%, P 0,5% dan K 4,7%. Selanjutnya, alternatif 

lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah sampah rumah tangga yang berasal 

dari buah dan sayuran. Kandungan C-Organik dan N-Total yang ada pada limbah sayuran dan buah 

memiliki kandungan yang lebih tinggi daripada kandungan N-Total pada limbah isi rumen 

(Sulistyaningsih, 2020) . 

Latar belakang dari kegiatan pelatihan dan keterampilan pemanfaatan limbah urine 

sapi, sampah organik (sayuran dan buah) dan gulma Batan (babadotan dan paitan) sebagai 

pupuk organik terutama untuk pupuk kompos dan pupuk organik cair sehingga dapat 

menurunkan penggunaan pupuk kimia dan dapat menurunkan residu penggunaan pupuk 

kimia, serta dapat menjadi sumber pendapatan untuk perekonomian bagi masyarakat. 

Masyarakat dapat memanfaatkan gulma paitan dalam pengembangan keterampilan dalam 

pembuatan pupuk organik terutama pupuk kompos dan pupuk organik cair dengan 

penggunaan standar operasional dan prosedur yang baik.  
 

METODE 

Untuk merealisasikan program ini maka diupayakan beberapa tahapan mulai dari persiapan 

sampai tahap pelaksanaan program dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
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Bagan 1. Metode pelaksanaan PKM tahun 2021 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dampak ekonomi dan sosial yang 

didapatkan oleh petani mitra adalah dapat disajikan dalam Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Manfaat kegiatan PKM Juli 2022 

No Sebelum dilakukan pengabdian Setelah dilakukan pengabdian 

 

1 

20 orang anggota kelompok belum 
Mengetahui tahapan pengolahan 

urine sapi, sampah organik  serta 

gulma paitan dan babadotan menjadi 

pupuk organik cair dan pestisida 

nabati 

15 orang anggota  ke lompok  t an i   

t e l ah  paham danm engetahui teknik  

pembuatan pupuk organik cair (gulma 

babadotan dan paitan) dan pestisida nabati 

dari sampah organik (kulit bawang)  

 

2 

20 orang anggota kelompok belum 

menggunakan pemanfaatan pupuk 

organik dari fermentasi urine, sampah 

organik dan gulma terhadap tanaman 

yang dibudidayakannya.  
 

7  orang anggota kelompok tani peternak 

sudah mulai mengaplikasikan POC dari 

gulma paitan dan babadotan terhadap 

tanaman sayuran yang dibudidayakan 

dipekarangan diantaranya tanaman 

seledri, bawang daun dan cabai.  

3 20 orang anggota kelompok belum 

menggunakan pemanfaatan pestisida 

nabati dari fermentasi sampah organik 

dan gulma babadotan terhadap 

tanaman yang dibudidayakannya.  

 

7  orang anggota kelompok tani ternak 

sudah mulai mengaplikasikan pestisida 

nabati dari sampah organik (kulit 

bawang) dan gulma paitan dan babadotan 

terhadap tanaman yang dibudidayakan di 

pekarangan diantaranya, seledri, bawang 

daun dan cabai.   
 

5.2 Kontribusi Kelompok Tani dalam Diskusi dan Musyawarah 

Publikasi PKM 

Star

Survei 
Kelompok Mitra 

Penyuluhan dan 
diskusi dengan 

mitra

Praktek 
Pembuatan 

Pupuk Organik 
Cair

Pendampingan 
Pembuatan POC 

dan Pestisida 
Nabati

Studi Literatur
Diskusi TIM 

PKM

Evaluasi Hasil 
Pengabdian

Laporan Hasil 
Pengabdian
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Kontribusi kelompok selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat t dilihat 

melalui peran anggota kelompok dalam diskusi dan musyawarah. Setiap anggota saling bekerjasama, 

diskusi dan bermusyawarah dalam upaya peningkatan kompetensi diri dari suatu kelompok. Dari 20 

orang total anggota kelompok, 15 orang anggota turut untuk hadir dan berperan dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Berdasarkan hal tersebut, kami menilai tingkat keaktifan dan 

konstribusi dalam anggota kelompok tani  selama proses pengabdian berlangsung yang dapat dilihat 

pada Tabel 2. Dengan saling tukar menukar pikiran baik anggota maupun pengurus dapat membantu 

kegiatan organisasi. Untuk peran kelompok dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kontribusi Mitra dalam Diskusi dan Musyawarah 
No Alternatif Jawaban Skor Jumlah 

Responden 
% Total 

skor 
1 Sangat Aktif 5 8 53 40 

2 Aktif 4 5 33 20 

3 Cukup Aktif 3 2 14 6 

4 Kurang Aktif 2 0 0 0 

5 Tidak Aktif 1 0 0 0 

Total 15 100 66 

 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa 53% (8 orang) sangat aktif, 33% (5 orang) aktif, dan 

14% (2 orang) cukup aktif serta antusias mengikuti pelatihan pengabdian masyarakat untuk pupuk 

organik dan pestisida nabati sehingga diharapkan kedepannya informasi dan pelatihan yang diberikan 

mampu meningkatkan kemampuan kelompok dalam pelaksanaan budidaya tanaman secara organik.  

Keaktifan dan antusias anggota kelompok dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk organik dan 

pestisida nabati ini diharapkan juga meningkatkan softskill setiap anggota.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1a dan 1b. Pemaparan Materi dan Diskusi Pemanfaatan Gulma 

Babadotan sebagai Pupuk Organik dan Sampah Organik dari 

Kulit Bawang Sebagai Pestisida Alami 

1a 1b 

Gambar 2a dan 2b. Pelatihan dan praktik pembuatan pupuk organik cair dari gulma 

babadotan 

2a 2b 



 Communnity Development Journal                              Vol.3, No.2 Juni 2022, Hal.1162-1167  

P-ISSN 2721-4990 | E-ISSN 2721-5008                                                                                       1166  

Antusiasme petani ini juga tidak terlepas dari cara penyajian dan pemaparan informasi dari tim 

melalui pamflet dan brosur yang menjelaskan setiap prosedur dalam pelaksanaan pembuatan pupuk 

organik cair dari limbah pertanian. Pada pamflet juga menjelaskan peran dan manfaat masing-masing 

bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair (POC). Pamflet dan brosur dibuat dengan 

bahasa yang sederhana dan bagan yang menarik, sehingga mudah dipahami oleh petani (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan dan sofskill kelompok tani ternak Sapakek Basamo  mulai dari pemahaman 

pemanfaatan limbah urine sapi, sampah organik dan gulma sebagai pupuk organik dan pestisida 

nabati dan praktek pembuatan pupuk organik cair dari gulma babadotan. Semua kegiatan yang 

dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini juga mampu meningkatkan produksi 

tanaman yang dibudidayakan sehingga pendapatan anggota kelompok tani ternak Sapakek Basamo 

juga ikut meningkat.  

 
SARAN 

1. Disarankan kepada kelompok tani ternak Sapakek Basamo agar selalu menjalin komunikasi 

yang baik dan berdiskusi   dengan penyuluh dan instansi terkait. 

2. Tetap disiplin dalam melakukan usaha pengembangan budidaya tanaman sesuai dengan 

petunjuk teknis yang telah diberikan. 

3. Agar setiap anggota kelompok mitra ini selalu berupaya untuk meningkatkan 

pengembangan usaha dibidang budidaya tanaman  di masa mendatang. 
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